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Penelitian ini secara deskriptif bertujuan untuk mengetahui kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan getaran dan gelombang siswa kelas VIII SMP Negeri 9 
Yogyakarta tahun pelajaran 2015/2016 antara pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen dan metode konvensional. Secara komparatif bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan prestasi belajar fisika pokok bahasan getaran dan 
gelombang siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta tahun pelajaran 2015/2016 
antara pembelajaran menggunakan metode eksperimen dan metode konvensional. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment dengan desain penelitian 
yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Hasil penelitian secara 
deskriptif menunjukkan bahwa kecenderungan prestasi belajar fisika pokok 
bahasan getaran dan gelombang siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta tahun 
pelajaran 2015/2016 antara pembelajaran menggunakan metode eksperimen dan 
metode konvensional termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa ada pengaruh metode eksperimen terhadap prestasi belajar 
fisika pokok bahasan getaran dan gelombang siswa kelas VIII SMP Negeri 9 
Yogyakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
 




Pendidikan SMP sebagai 
bagian dari sistem pendidikan 
nasional mempunyai  peranan 
penting dalam meningkatkan 
sumber daya manusia (SDM) 
karena pada dasarnya  pendidikan 
merupakan usaha pengembangan 
sumber daya manusia. Pendidikan 
di SMP diharapkan dapat 
menghasilkan manusia Indonesia 
yang berkualitas. Dalam 
menghasilkan  sumber daya 
manusia Indonesia yang 
berkualitas, tujuan pendidikan 
nasional tidak akan dapat 
terealisasikan apabila tidak dimple-
mentasikan dalam setiap jenjang 
dan satuan pendidikan. Maka pada 
pendidikan formal didirikan 
sekolah-sekolah yang salah satunya 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
untuk mewujudkan tujuan 
tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi, 
pembelajaran IPA di SMP Negeri 9 
Yogyakarta masih dilakukan secara 
konvensional. Selama proses 
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pembelajaran, siswa cenderung 
pasif karena mereka hanya 
menerima materi dan latihan soal. 
Guru sesekali menggunakan 
metode diskusi untuk 
meningkatkan pemahaman siswa, 
namun guru merasa kesulitan 
dalam membagi kelompok dan 
waktu, serta target pengajaran 
materi yang ada. Biasanya dalam 
diskusi hanya satu atau dua siswa 
saja yang aktif, sedangkan yang lain 
sibuk sendiri atau bermain-main 
dengan teman yang lain. Data nilai 
UAS semester ganjil tahun 
pelajaran 2015/2016 mata 
pelajaran IPA menunjukkan ada 
31% siswa yang belum mencapai 
KKM. 
Metode eksperimen dapat 
dijadikan sebagai cara yang 
digunakan guru untuk melibatkan 
siswa dalam menemukan dan 
menerapkan konsep-konsep 
penting dalam fisika. Dalam 
metode eksperimen, siswa diajak 
untuk bekerja melalui metode 
ilmiah serta dapat bersikap ilmiah 
dalam menerapkan konsep fisika. 
Perlu diketahui bahwa pentingnya 
kegiatan praktikum yang dilakukan 
siswa antara lain dapat 
mengembangkan motivasi, 
mengembang-kan kemampuan 
dasar melakukan praktikum, 
wahana belajar pendekatan ilmiah, 
dan menunjang pemahaman materi 
pelajaran. 
Fisika berasal dari bahasa 
Yunani yang berarti “alam”. Secara 
umum, Fisika merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari 
sifat dan gejala pada benda-benda 
di alam. Menurut Marthen 
Kanginan (2002:2), “Fisika adalah 
ilmu yang terutama mempelajari 
hubungan antara materi dan 
energi”. Sedangkan Menurut R. 
Soegeng (2003:1), “Fisika adalah 
suatu ilmu yang mempelajari 
perilaku alam”. 
Dalam bahasa Inggris, Method 
berarti “cara”. Apabila dikaitkan 
dengan pembela-jaran, metode 
adalah cara yang digunakan oleh 
guru dalam membelajarkan siswa. 
Dalam hal ini, metode lebih 
menekankan peran guru, istilah 
metode berhubungan dengan kata 
mengajar, yaitu metode mengajar. 
Menurut Muhibbin Syah (2010: 
198) “Metode mengajar adalah cara 
yang berisi prosedur baku untuk 
melaksanakan kegiatan 
kependidikan, khususnya kegiatan 
penyajian materi pelajaran kepada 
siswa”. 
Menurut Paul Suparno, SJ 
(2013:83-84) “Metode eksperimen 
adalah metode mengajar yang 
mengajak siswa untuk melakukan 
percobaan sebagai pembuktian dan 
pengecekan bahwa teori yang 
sudah dipelajari itu memang 
benar”. Eksperimen dimaksudkan 
bahwa guru dan siswa mencoba 
mengerjakan sesuatu serta 
mengamati proses dan hasil  
pekerjaannya. Menurut Roestiyah 
N.K (2008:81-82), “Langkah-
langkah metode eksperimen antara 
lain: 1) Dijelaskan kepada siswa 
tentang tujuan eksperimen. 2) 
Kepada alat dan bahan yang 
digunakan, mengetahui variabel-
variabel yang perlu dikontrol 
dengan ketat, urutan yang 
ditempuh sewaktu eksperimen 
berlangsung, mencatat hal-hal yang 
penting, dan menetapkan bentuk 
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laporan. 3) Guru mengawasi 
pekerjaan siswa. 4) Guru 
mengumpulkan hasil penelitian 
siswa, mendiskusikan ke kelas dan 
mengevaluasi dengan tes atau 
tanya jawab”. 
Berdasarkan uraian di atas, 
maka perlu dilakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Metode 
Eksperimen terhadap Prestasi 
Belajar Fisika Pokok Bahasan 
Getaran dan Gelombang Siswa 
Kelas VIII SMPN 9 Yogyakarta 
Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
Rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini 
adalah 1) Sejauhmana 
kecenderungan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan getaran dan 
gelombang siswa kelas VIII SMPN 9 
Yogyakarta tahun pelajaran 
2015/2016 pada pembelajaran 
dengan metode eksperimen dan 
metode konvensional? 2) Adakah 
pengaruh metode eksperimen 
terhadap prestasi belajar fisika 
pokok bahasan getaran dan 
gelombang siswa kelas VIII SMPN 9 




Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian quasi experiment. 
Penelitian dilaksanakan di SMP 
Negeri 9 Yogyakarta tahun 
pelajaran 2015/2016. Variabel 
dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas (meto-de 
eksperimen dan metode 
konvensional) dan variabel terikat 
(prestasi belajar fisika). Desain 
penelitian yang digunakan adalah 
pretest-posttest control group 
design. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas VIII SMP 
Negeri 9 Yogyakarta tahun 
pelajaran 2015/2016 yang terdiri 
dari 6 kelas yang berjumlah 204 
siswa. Sampel penelitian diambil 
dengan menggunakan teknik 
cluster  random sampling. Dari 6 
kelas, dilakukan pengundian untuk 
mengambil 2 kelas. Berdasarkan 
hasil undian tersebut, terpilih kelas 
VIII A sebanyak 34 siswa sebagai 
kelompok eksperimen dan kelas 
VIII B sebanyak 34 siswa sebagai 
kelompok kontrol. Kemampuan 
awal kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diketahui 
dengan melakukan pengujian 
menggunakan uji-t. Dari hasil 
perhitungan, diperoleh thitung = -
0,011 dengan p = 0,987 sehingga 
dapat disimpulkan kedua 
kelompok memiliki kemampuan 
awal yang sama. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik dokumentasi dan 
teknik tes. Teknik dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh 
daftar nama siswa dan nilai 
kemampuan awal siswa berupa 
nilai UAS semester ganjil tahun 
pelajaran 2015/2016, Teknik tes 
digunakan untuk mendapatkan 
data prestasi belajar fisika. Bentuk 
tes yang digunakan adalah pilihan 
ganda 4 option berjumlah 30 butir, 
dimana untuk jawaban benar 
diberi skor 1 dan untuk jawaban 
salah diberi skor 0. 
Uji coba instrumen 
menggunakan uji coba terpakai, 
artinya instrumen diuji dengan 
digunakan secara langsung kepada 
sampel untuk mendapatkan data 
penelitian. Uji coba instrumen 
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meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. Validitas butir soal 
dihitung menggunakan rumus 
korelasi product moment 
(Suharsimi Arikunto, 2013:213), 
dan reliabilitas instrumen dihitung 
menggunakan rumus KR-20 
(Riduwan, 2013:120). Perhitungan 
dilaku-kan dengan bantuan 
perangkat lunak Seri Program 
Statistik (SPS) edisi Sutrisno Hadi 
dan Yuni Pamardiningsih. Hasil uji 
validitas butir soal tes prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
getaran dan gelombang, diperoleh 
26 butir soal valid dan 4 butir soal 
gugur. Hasil uji reliabilitas 
diperoleh nilai rtt = 0,772 sehingga 
disimpulkan bahwa instrumen 
memiliki reliabilitas yang tinggi. 
Kecenderungan prestasi 
belajar fisika metode eksperimen 
dan metode konvensio-nal pada 
pokok bahasan getaran dan 
gelombang diketahui menggunakan 
analisis deskriptif yaitu dengan 
mencari skor terendah, skor 
tertinggi, rata-rata, dan simpangan 
baku dari setiap variabel kemudian 
dibandingkan dengan kriteria 
kurva normal ideal. (Anas Sudijono, 
2009:329) 
Uji persyaratan analisis 
meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas dilakukan sebelum 
melakukan uji hipotesis. Uji 
normalitas dilakukan dengan 
menghitung nilai χ2 (Suharsimi 
Arikunto, 2013:333). Uji 
homogenitas varian menggunakan 
uji-F (Sugiyono, 2012:140). Uji 
hipotesis menggunakan rumus uji-t 
(Sugiyono, 2012: 138). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis butir soal, 
diperoleh 26 butir soal valid 
sehingga skor maksimal idealnya 
adalah 26 dan skor minimal 
idealnya adalah 0. Berdasarkan 
kategori skala lima maka diperoleh 








< ?̅? ≤ 19,513 = Tinggi 
10,82
9 
< ?̅? ≤ 15,171 = Sedang 
6,487 < ?̅? ≤ 10,829 = Rendah 




perhitungan diperoleh skor rata-
rata untuk kelas menggunakan 
pembelajararan metode 
eksperimen adalah 22,824 yang 
berada dalam interval 19,513 < X̅ ≤ 
26,000. Maka dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
getaran dan gelombang siswa kelas 
VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran mengguna-kan 
metode eksperimen adalah sangat 
tinggi. Sementara itu, skor rata-rata 
untuk kelas yang menggunakan 
pembelajaran dengan metode 
konvensional adalah 20,324 yang 
berada dalam interval 19,513 < X̅ ≤ 
26,000. Maka dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
getaran dan gelombang siswa kelas 
VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 yang 
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diajar menggunakan metode 
konvensional adalah sangat tinggi. 
Kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa pada 
pembelajaran menggunakan 
metode eksperimen lebih tinggi 
dari metode konvensional. Hal ini 
membukti-kan bahwa metode 
eksperimen berdampak positif 
terhadap prestasi belajar fisika. 
Metode eksperimen memberikan 
kesempa-tan bagi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan 
berpikir, kerjasama, dan 
memecahkan tugas yang diberikan. 
Meskipun metode eksperimen 
dilakukan secara berkelompok, 
namun metode ini juga dapat 
mengembangkan kreativitas dan 
pola berpikir siswa. 
Pembelajaran menggunakan 
metode eksperimen mampu 
mengoptimalkan partisipasi dan 
keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran. Selain itu, siswa 
memperoleh ilmu pengetahuan, 
menemu-kan pengalaman praktis 
dan keterampilan. Hal terpenting 
yaitu dapat mengembangkan 
kemampuan akademis, karena 
siswa lebih banyak belajar dengan 
cara menemukan sendiri. 
Percobaan yang dilakukan oleh 
siswa dapat memacu terbentuknya 
ide baru dan memperkaya 
perkembangan intelektual siswa 
khususnya dalam mata pelajaran 
IPA. Hal inilah yang menyebabkan 
kecenderungan prestasi belajar IPA 
fisika pada kelas yang diajar 
dengan metode eksperimen adalah 
sangat tinggi. Pada  metode 
konvensional, hasilnya kurang 
efektif untuk diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran. Selama 
proses pembelajaran komunikasi 
cenderung berjalan satu arah 
sehingga keterlibatan siswa masih 
kurang atau pasif. Siswa menjadi 
cepat bosan dan tidak 
memperhatikan materi yang 
disampaikan. Sebelum menguji 
hipotesis, dilakukan uji 
persyaratan analisis yakni uji 
normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varian. Berdasarkan 
data pada Tabel 1, diperoleh χ2hitung 
= 12,670 dengan p = 0,124 untuk 
kelompok eksperimen, dan χ2hitung = 
9,449 dengan p = 0,397 untuk 
kelompok konvensional. Nilai p > 
0,05 untuk kedua kelompok maka 
disimpulkan bahwa data kedua 
kelompok berdistribusi normal. 
Berdasarkan data pada Tabel 2, 
diperoleh Fhitung = 1,531 dengan p = 
0,113. Nilai p > 0,05, maka dapat 
disimpulkan sampel berasal dari 
varian yang homogen. Berdasarkan 
data pada Tabel 3, diperoleh thitung 
= 2,938 dengan p = 0,005. Nilai p < 
0,01 maka ada perbedaan yang 
sangat signifikan dalam prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
getaran dan gelombang siswa kelas 
VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 antara 
pembela-jaran dengan metode 
eksperimen dan metode 
konvensional.  
Rerata prestasi belajar fisika 
menggunakan metode eksperimen 
lebih tinggi dari rerata metode 
konvensional. Dengan demikian 
dapat disimpulkan “Ada pengaruh 
metode eksperimen terhadap 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan getaran dan gelombang 
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Kelompok db  χ2hitung P Sebaran 
Eksperimen 8 12,670 0,124 Normal 
Konvensional 9 9,449 0,397 Normal 
 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian 
Kelompok N Varian Fhitung p Keterangan 
Eksperimen 34 9,725 
1,531 0,113 Homogen 
Konvensional 34 14,892 
 
Tabel 3. Rangkuman Uji-t Tes Prestasi Belajar Fisika 
Kelompok N Rerata SB thitung p Keterangan 
Eksperimen 34 22,824 3,119 
2,938 0,005 
Sangat 
Signifikan Konvensional 34 20,324 3,859 
 
Dalam penelitian ini, siswa 
dikatakan tuntas jika nilai yang 
diperolehnya telah mencapai KKM 
yang ditentukan yaitu 75. 
Berdasarkan data prestasi belajar 
fisika, 80% siswa kelompok 
eksperimen telah mencapai KKM 
sedangkan pada kelompok kontrol 
hanya 70% siswa yang telah 
mencapai KKM. Hasil ini 
menunjukkan bahwa metode 
eksperimen memberikan 
pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar fisika siswa.  
Pada kelas yang 
menggunakan pembelajaran 
metode eksperimen, siswa lebih 
aktif bertanya dan berdiskusi 
tentang materi yang dipelajari. Hal 
ini terlihat dari siswa yang 
bersemangat dan melibatkan diri 
dalam kegiatan eksperimen serta 
ikut berdiskusi dengan 
kelompoknya. Dalam kegiatan 
eksperimen, masing-masing siswa 
saling membantu untuk 
menyiapkan alat dan bahan 
percobaan, merangkai alat, dan 
mengumpulkan data percobaan. 
Terdapat kerjasama dan 
pembagian tugas yang baik selama 
kegiatan eksperimen berlangsung. 
Jalannya eksperimen diamati dan 
dilakukan pembimbingan bagi 
kelom-pok yang kurang mengerti. 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan 
dengan memba-has hasil diskusi 
dan eksperimen dengan meminta 
setiap kelompok untuk 
menjelaskan hasil eksperimennya 
serta memberikan kesempatan 
pada siswa lain untuk aktif 
menanggapi hasil eksperimen 
kelompok lain. Pada akhir 
pembelajaran, melakukan tanya 
jawab mengenai materi yang 
berkaitan dengan hasil eksperimen 
dan bersama-sama 
menyimpulkannya. Hal ini 
menunjukkan metode eksperimen 
dapat meningkatkan keaktifan, 
kemampuan kerjasama, dan 
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kemampuan siswa dalam 
memecahkan tugas yang telah 
diberikan. 
Sementara itu, siswa dalam 
kelas yang menggunakan 
pembelajaran metode 
konvensional cenderung 
menekankan kemampuan individu. 
Terdapat kesenja-ngan yang besar 
antara siswa yang pintar dan siswa 
yang kurang pintar. Siswa yang 
pintar terus berkembang, 
sedangkan siswa yang 
kemampuannya kurang menjadi 
statis bahkan cenderung menurun. 
Dalam pembelajaran, siswa 
cenderung pasif dan kurang 
termotivasi untuk merespon 
materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru, sehingga materi 
pelajaran yang diserap siswa 
kurang dan hanya bertahan dalam 
ingatan untuk jangka waktu yang 
relatif pendek. 
Dari uraian di atas, kita dapat 
mengetahui bahwa metode 
eksperimen memberikan 
pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar fisika. Metode ini juga lebih 
baik dari metode konvensional. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat 
dibuat kesimpulan antara lain:  
1) Kecenderungan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan getaran 
dan gelombang siswa kelas VIII 
SMP Negeri 9 Yogyakarta tahun 
pelajaran 2015/2016 dalam 
pembelajaran menggunakan 
metode eksperimen adalah 
sangat tinggi.  
2) Kecenderungan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan getaran 
dan gelombang siswa kelas VIII 
SMP Negeri 9 Yogyakarta tahun 
pelajaran 2015/2016 dalam 
pembelajaran menggunakan 
metode konvensional adalah 
sangat tinggi. 3) Ada perbedaan 
yang sangat signifikan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
getaran dan gelombang siswa 
kelas VIII SMP Negeri 9 
Yogyakarta tahun pelajaran 
2015/2016 antara 
pembelajaran menggunakan 
metode eksperimen dan metode 
konvensional.  
3) Rerata prestasi belajar fisika 
menggunakan metode 
eksperimen lebih tinggi dari 
rerata metode konvensional, 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh metode 
eksperimen terhadap prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
getaran dan gelombang siswa 
kelas VIII SMP Negeri 9 
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